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ABSTRAK

Sirkuit Sentu! adalah satu salunya sirkuit balap permanen diindonesia yang eﬁa ,’
intemational. Sebagai sirkuit yang terbesar dan safu satunya, sirkuit sentui dijadikan sebagai pus
dari segala jenis olah raga otomotif muiai dari hobby ofomotif hingga olah raga ofomsti
Indonesia. Se|amd ini sirkuit seniu! tidak hanya SQbaga. fempat penyeienggaraan efent-ef em
oimoﬁf tetapi juga digunakan bebaga, «adan pembibitan insan-insan otomatif nasional agar dapa

erbicara banyak di tingkat nasionai sendiri maupun ke tingkat internasional. Oleh karena itu perlu
adanya suaty wadah pendidikan untuk meneiurkan bibit bibit pembalap muda indonesia yang tidak
kalah bersaing dengan pembalap mtemasiona‘ Sekolah balap ini adalah sebagai pendukung
keberadaan sirkuit sentul, yang diharapkan dapat memngxatxa. kuglitas sirkuit sentul sebagai
sirkuit intemasional.

Sekolah baiap adaian termasuk dalam sekciah informal. Sekolah ini selain memberikan
prakiek balap tetapi iuga memberikan bekal kepada calon pembalap dengan percewhua" teniang
perlengkapan perlengkapan didunia balap. Pembalap adaiah olah raga yang sangat menjajikan
dimasa depan untuk dijadikan profesi. Karakter seorang pembaiap adaiah karakier yang dibeniuk
dari lingkungan mereka berkomunitas. Mereka dibentuk dari lingkungan dunia balap mereka yang
sehari harinya berkomunitas di bengkei dan sirkuit permanen maupun tidak permanets. Pada duida
balap pembalap biasa dengan lingkungan mereka yang informal secara fisik maupun non fisik (
kegiatan ). Sekolah balap ini mentrnsformasikan karakter pembalap tersebut kedalam tata ruang
dalam bangunan denag tujuan bagaimana pembalap tidak terlaiu sulit untuk beradaptasi pada
lingkungan sekolah balap ini.

Tujuan utama dari balap adalah bagaimana mencapai kecepatan vang maksimal untuk
menjadi yang tercepat dan terbaik. Tercepat adalah bagaimana meningkatkan performa kendaraan
agar dapat dikendarai dengan akselerasi yang cepat dan bagaimana menciptakan kendaraan yang
dapat melaju tanpa hambatan apapun tidek terkecuaii oleh angin sehingga kendaraan harus
aerodinamik. Terbaik adalah bagaimana pembalap dapat mengendlikan atau menguasai kendaran
serta sirkuit dengan baik untuk mengambil jalur balap yang benar. Sekolah balap yang bertujuan
untuk menghasilkanseseorang yang tercepat dibentuk dengan mentransformasikan aspek aspek
akselerasi, aerodinamika dan pemilihan jalur balap yang benar.
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